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Abstrak 

PT. Timah (Persero) Tbk Unit Produksi Kundur merupakan unit produksi      

yang  melakukan penambangan timah di laut menggunakan kapal keruk dan kapal 

isap produksi, salah satunya menggunakan Kapal Keruk 19 Bangka 2 yang 

mempunyai kapasitas mangkok 22 Cuft. Metode yang digunakan Kapal Keruk 19 

Bangka 2 adalah metode short face mining, dimana penggalian dengan membagi 

kolong kerja menjadi irisan-irisan dengan panjang 30 meter. Sistem yang 

digunakan sistem kombinasi yaitu penggabungan sistem maju dengan sistem 

tekan. 

Berdasarkan pengamatan di lapangan dan perhitungan yang dilakukan dari  

data-data yang dikumpulkan, efisiensi penggalian saat ini hanya sebesar 91 % 

untuk lapisan tanah atas dengan laju pemindahan tanah sebesar 650,194 m
3
/jam, 

sedangkan efisiensi penggalian saat penggalian tanah kaksa sebesar 45,71 % 

dengan laju pemindahan tanahnya 193,064 m
3
/ jam. Hal ini menunjukkan efisiensi 

penggalian belum optimal/ ideal. 

Salah satu upaya agar efisiensi meningkat adalah meningkatkan laju 

pemindahan tanah dengan cara memaksimalkan pengisian mangkok. Agar 

pengisian mangkok maksimal adalah dengan menambah kecepatan geser kawat 

samping dan menambah kedalaman penekanan ladder. Pada pengolahan data 

kecepatan kawat samping dinaikan dari 8 m/ menit menjadi 12,424 m/ menit dan 

penekanan ladder ditambah 0,26 m menjadi 0,3 m pada penggalian tanah atas dan 

pada tanah kaksa ditambah 0,20 m menjadi 0,3 m. 

Sehingga laju pemindahan tanah pada penggalian lapisan tanah atas 

meningkat dari 650,194 m
3
/ jam menjadi 714,49 m

3
/ jam dengan efisiensi 

meningkat menjadi 108,67 % dari 98,89 % dan untuk penggalian tanah lapisan 

kaksa laju pemindahan tanahnya meningkat dari 193,064 m
3
/ jam menjadi 337,85 

m
3
/ jam dengan efisiensi meningkat menjadi 88 % dari 29,36 %. 

 

Kata Kunci: Efisiensi, Penggalian, Laju Pemindahan Tanah. 
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Abstract 

PT. Timah (Persero) Tbk Kundur Production Unit is a unit of production 

that mines tin in the sea using dredgers and cutter suction dredges, one of them 

uses 19 Bangka 2 Dredger, which has a capacity of 22 Cuft bucket. The method 

that is used by 19 Bangka 2 Dredger is short face mining which works under 

excavation by dividing into slices with a length of 30 meters. It is used a 

combination systemwhich is the incorporation of advanced system andpress 

system. 

Based on field observations and calculations performed on the data that 

had been collected, theexcavation efficiency was only at 91% of the topsoil with 

the rate of earth moving of 650.194 m
3
/ h, while the efficiency of the 

kaksaexcavation earthworks by 45.71% with the rate earth moving of 193.064 m
3
/ 

hour. It showed the efficiency of the excavation was not optimal / ideal. 

One of the ways to increase the efficiency is to increase the rate earth 

moving by maximizing filling bucket. In order to get a maximum filling bucket is 

to increase the speed of the wire sliding sideways and add depth emphasis ladder. 

Wire-speed data processing side is increased from 8 m / minute to 12.424 m / min 

and an emphasis ladder plus 0.26 m to 0.3 m at the excavation of top soil and 

kaksasoil plus 0.20 m to 0.3 m. 

Thus, the rate of earth moving on the excavation of top soil increased from 

650.194 m
3
/ h to 714.49 m

3
/ h with efficiency increased to 108.67% from 98.89%, 

andthe rate of earth movingof the excavation of kaksatopsoil increased from 

193.064 m
3
/ h to 337.85 m

3
/ h with the efficiency increased to 88% from 29.36%. 

 

Keywords: Efficiency, Excavation, The rate of earth moving 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

PT. Timah (Persero) Tbk Unit Produksi Kundur merupakan cabang 

dari PT. Timah (Persero) Tbk. Penambangan timah di PT. Timah (Persero) 

Tbk Unit Produksi Kundur salah satunya menggunakan kapal keruk. Kapal 

keruk adalah alat penambangan yang digunakan untuk mengeruk endapan 

mineral di bawah permukaan laut. Peranan kapal keruk di PT. Timah 

(Persero) Tbk sangatlah besar bahkan disebut sebagai ujung tombak 

perusahaan. Karena ± 50 % dari total produksi PT. Timah (Persero) Tbk 

diperoleh dari hasil pengoperasian kapal keruk. Penambangan dengan 

menggunakan kapal keruk merupakan satu-satunya teknologi 

penambangan non migas yang mampu beroperasi dilepas pantai Indonesia. 

Proses penambangan dengan kapal keruk dimulai dari pembukaan 

kolong kerja baru. Selanjutnya dilakukan proses penjangkaran pada kapal 

keruk. Karena penjangkaran memegang peranan penting dalam prosse 

pengerukan. Dimana kapal keruk tidak dapat melaksanakan kegiatannya 

tanpa menggunakan sistem penjangkaran. Pergerakan kapal keruk 

dipengaruhi oleh kawat samping dan kawat haluan yang dihubungkan 

dengan jangkar. Penjangkaran dikatakan baik apabila dalam pelaksanaan 

pengoperasiannya tidak bergeser dan posisi kawat membentuk sudut 90
0
 

terhadap kapal keruk. 

Dalam proses penggalian pada kapal keruk agar menjadi efisien,  

terdapat banyak faktor yang mempengaruhinya sehingga penggalian 
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menjadi optimal. Untuk mencapai penggalian yang optimal terhadap Laju 

pemindahan tanah (Lpt) ideal harus memperhatikan aspek-aspek teknis 

maupun non teknis. 

Secara teknis berhubungan dengan peralatan pengerukan pada 

kapal keruk itu sendiri, terhadap kecepatan geser kawat samping dan 

kedalaman penekanan ladder yang berdampak terhadap persentase 

pengisian mangkok. Aspek non teknisnya terhadap faktor cuaca dan faktor 

pasang surut air laut serta faktor manusia itu sendiri. 

Efisiensi penggalian adalah salah satu upaya dalam penggalian agar 

penggalian tersebut tepat guna. Dalam peningkatan penggalian agar efisien 

adalah dengan meningkatkan volume pengisian mangkok, sehingga nilai 

laju pemindahan tanah (Lpt) semakin besar. 

Secara teoritis efisiensi penggalian untuk lapisan tanah atas adalah 

100 % bahkan diharapkan lebih, karena berdasarkan jenis material yang 

digali yaitu lempung. Untuk lapisan kaksa adalah kurang dari 100 % 

supaya tidak terjadi losses material. Dilihat pada KK 19 Bangka 2, 

efisiensi penggalian pada bulan Januari 2107 untuk lapisan tanah atas 

efisiensinya sebesar 98,89 % dan untuk lapisan kaksa efisiensi yang 

didapat sebesar 29,36 %. Tidak efisiennya penggalian KK 19 Bangka 2 

pada bulan Januari 2017 penulis mengangkat judul “Efisiensi Penggalian 

Pada Kapal Keruk 19 Bangka 2 Terhadap Laju Pemindahan Tanah 

di Laut Paya Kundur PT. Timah (Persero) Tbk Unit Produksi 

Kundur Wilayah Operasi Kepri & Riau”. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan prosedur teknik pengerukan, kapal keruk mempunyai sasaran 

pengerukan yaitu menggali lapisan tanah atas sebesar mungkin (100%) 

dan penggalian lapisan pasir bertimah sebesar 80%. Masalah yang akan 

dibahas dalam proyek akhir ini: 

1. Laju pemindahan tanah atas dan pasir bertimah yang tidak tercapai 

yaitu 322 𝑚3/ jam sedangkan target perusahaan sebesar 380 𝑚3/ jam. 

2. Penggalian pada KK 19 Bangka 2 tidak efisien yaitu sebesar 29,36 % 

pada lapisan kaksa. 

3. Target produksi timah KK 19 Bangka 2 belum tercapai, dimana pada 

bulan Januari 2017 baru mencapai 14 ton dari 58 ton yang ditargetkan. 

C. Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah yang akan dibahas dalam studi kasus ini adalah 

effisiensi penggalian timah KK 19 Bangka 2 terhadap laju pemindahan 

tanah. 

D. Rumusan Masalah 

1. Kenapa laju pemindahan tanah atas dan lapisan bertimah (kaksa) yang 

dicapai oleh KK 19 Bangka 2 tidak sesuai dengan target perusahaan 

322 𝑚3/ jam PT. Timah (Persero) Tbk. Unit Produksi Kundur ? 

2. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi laju pemindahan tanah atas 

dan lapisan bertimah (kaksa) pada KK 19 Bangka 2 ? 

3. Bagaimana cara meningkatkan efisiensi penggalian pada KK 19 

Bangka 2 PT. Timah (Persero) Tbk. Unit Produksi Kundur ? 
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E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk: 

1. Mengetahui kenapa laju pemindahan tanah atas dan pasir bertimah 

(kaksa) yang dicapai tidak sesuai dengan target perusahaan PT. Timah 

(Persero) Tbk Unit Produksi Kundur. 

2. Menemukan faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi laju 

pemindahan tanah atas dan lapisan bertimah (kaksa) pada KK 19 

Bangka 2. 

3. Mengetahui cara meningkatkan efisiensi penggalian pada KK 19 

Bangka 2 PT. Timah (Persero) Tbk. Unit Produksi Kundur. 

F. Manfaat Penelitian 

Setelah dilakukan kajian dan evaluasi terhadap faktor pengisian mangkok 

oleh kapal keruk, diharapkan dapat manfaat baik bagi perusahaan dan bagi 

penulis sendiri. Adapun manfaat yang diharapkan adalah: 

1. Mengetahui faktor-faktor apa saja yang dapat mempengaruhi dalam  

penggalian, yaitu dengan cara melakukan evaluasi terhadap hasil yang 

telah dicapai saat ini. 

2. Memberikan petunjuk tentang pengoperasian kapal keruk, agar dalam 

pengoperasianya dapat berjalan efisien dan untuk mendapatkan laju 

pemindahan tanah yang efisien, sehingga mengoptimalkan penggalian. 

3. Memberi informasi dan saran terhadap masalah yang sedang terjadi. 
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